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LAMPIRAN A GLOSARIUM 

 

 

Case : Case disebut juga process instance, yaitu suatu 
aliran proses dari awal hingga akhir, yang satu case 
berisi satu aliran. 

Fitness : Fitness merupakan dimensi ukuran untuk 
mengevaluasi apakah model proses yang terbentuk 
sesuai dengan kejadian nyata.  

Precision : Presisi dikenal juga sebagai Behavioural 
Appropriateness, yaitu metrik untuk mengukur 
kesesuaian perilaku yang didasarkan pada 
hubungan suksesi antar aktivitas. Nilai dari presisi 
didapatkan dari relasi antar aktivitas atau urutan 
eksekusi yang mungkin terjadi. 

Structural Appropriateness : Structural Appropriateness adalah metrik yang 
digunakan untuk mengevaluasi apakah model yang 
terbentuk mampu menggambarkan proses yang 
diamati secara struktur. 

Variant : Kelompok yang dihasilkan piranti bantu Disco 
untuk mengelompokkan beberapa case yang 
memiliki karakteristik yang sama. 

Workflow  : Workflow merupakan suatu aliran kerja yang 
dilakukan secara bertahap dari awal hingga akhir. 

YAWL : Yet Another Workflow Language merupakan suatu 
notasi pemodelan. Dalam kasus ini digunakan 
untuk memodelkan proses bisnis SOP yang 
nantinya akan dilakukan simulasi dan diperoleh xml 
nya. 
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LAMPIRAN B HASIL TANYA JAWAB 

 

Judul Penelitian : Pemodelan dan Evaluasi Proses Bisnis Berdasarkan Hasil 

Ekstraksi Event Log dengan Menerapkan Process Mining 

pada Divisi Produksi PT. Kutai Timber Indonesia Kota 

Probolinggo 

Peneliti : Cahyaningtyas Sekar Wahyuni 

Dosen Pembimbing : Nanang Yudi Setiawan, S.Kom., M.Kom. 

  Ismiarta Aknuranda, S.T., M.Sc., Ph.D 

Nama Informan : Warasatul Anbia 

NIP : 14014551 

Jabatan : IT System Analyst & Documentation 

Instansi : PT. Kutai Timber Indonesia Kota Probolinggo 

Tanggal Wawancara : 1 November 2017 

Perihal    : Wawancara alur proses bisnis 
 

Bagaimana urutan proses yang 
dilakukan divisi Produksi Particle 
Board? 

Proses pertama adalah mengeset items 
apa saja yang ingin di stock 
perusahaan. Setelah itu, staff akan 
membuat job order dari suatu items. 
Setelah itu, staff menuju ke form 
ZFM_PR02_UnpostedJobTransactions 
untuk melaporkan resource jam kerja, 
dan down-time-machine. Setelah itu 
staff melaporkan material yang dipakai 
dengan membuka form 
JobMaterialTransactions. Barulah 
setelah itu staff mengekspos transaksi 
job ke dengan form 
PostJobTransactions. Kemudian 
terdapat form ZFM_PR01_JobReceipt 
untuk mendata kembali stok yang ada. 
Form 
ZFM_WM22_InventoryBalanceReport, 
MaterialTransactions, dan Lots bukan 
merupakan form input namun tetap 
menjadi satu kesatuan proses utama 
karena form tersebut merekam data 
yang dikerjakan selama proses 
produksi. 
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Apa saja fungsi dari form yang 
digunakan? 

Form Items digunakan untuk mendata 
stok perusahaan. 
Form JobOrders untuk mengekspos 
suatu order dari customer. 
Form 
ZFM_PR02_UnpostedJobTransactions 
untuk melaporkan down-time-
machine, resource, dan jam kerja 
pegawai. 
Form JobMaterialTransactions 
digunakan untuk melaporakan 
pemakaian material. 
Form PostJobTransactions digunakan 
untuk mengekspos transaksi job. 
Form ZFM_PR01_JobReceipt digunakan 
untuk mendata kembali atau 
menerima inventory stok dari job. 
ZFM_GS03_ProductionControlHome 
merupakan form non-input yang terdiri 
dari beberapa nama-nama form yang 
bisa digunakan untuk memonitor 
proses produksi. 
ZFM_GS03_ProductionHome 
merupakan form non-input yang terdiri 
dari beberapa nama-nama form yang 
bisa digunakan untuk kegiatan 
operasional proses produksi. 
Form MaterialTransactions merupakan 
form non-input yang digunakan untuk 
menampilkan seluruh transaksi 
material mulai dari MiscellaneousIssue, 
MiscellaneousReceipt, pesanan 
customer, dan transaksi lainnya. 
Form Lots merupakan form non-input 
yang terbentuk dari transaksi 
JobReceipt dan MiscellaneousReceipt. 
ZFM_WM22_InventoryBalanceReport 
bukan form input, namun digunakan 
untuk mengambil suatu report aktivitas 
/ laporan produksi pada tahun 
tertentu, bulan tertentu, item tertentu, 
serta kode produk tertentu. 

Apakah alur proses sudah 
didokumentasikan dengan baik? 

Alur proses telah tertera dalam Global 
Standard Template Deployment 
Manual milik Sumitomo Forestry, Co. 
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Ltd., namun terdapat beberapa 
penyesuaian dengan divisi Produksi 
Particle Board PT. Kutai Timber 
Indonesia Kota Probolinggo. 

Adakah tugas tambahan dari divisi 
Produksi Particle Board? 

Tugas tambahan antara lain jika 
terdapat request pembuatan cover. 
Request pembuatan cover ini bukan 
dari customer, tetapi dari divisi 
produksi itu sendiri. Dalam 
pembuatannya, staff memerlukan form 
input seperti MiscellaneousIssue untuk 
menginputkan data pesanan cover, 
form MiscellaneousReceipt yang 
digunakan untuk menerima cover yang 
telah diproses ketika ada request ke 
MiscellaneousIssue, dan form 
JobReceipt yang fungsinya sama 
dengan form ZFM_PR01_JobReceipt, 
namun hanya diperuntukkan saat ada 
pemesanan cover. 

 
 

                                                                            Probolinggo, 1 November 2017 
IT System Analyst & Documentation 

 
 
 
 

  Warasatul Anbia   
        NIP. 14014551 
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LAMPIRAN C VALIDASI MEMBER CHECK 

 
Judul Penelitian : Pemodelan dan Evaluasi Proses Bisnis Berdasarkan Hasil 

Ekstraksi Event Log dengan Menerapkan Process Mining 

pada Divisi Produksi PT. Kutai Timber Indonesia Kota 

Probolinggo 

Peneliti : Cahyaningtyas Sekar Wahyuni 

Dosen Pembimbing : Nanang Yudi Setiawan, S.Kom., M.Kom. 

  Ismiarta Aknuranda, S.T., M.Sc., Ph.D 

Telah dilakukan penggalian data melalui wawancara dan observasi langsung 

terhadap informan penelitian sebagai berikut: 

Nama Informan : Warasatul Anbia 

NIP : 14014551 

Jabatan : IT System Analyst & Documentation 

Instansi : PT. Kutai Timber Indonesia Kota Probolinggo 

Tanggal Validasi 

Member Check 

: 1 Desember 2017 

Berikan checklist   √ ) pada kolom dibawah ini: 

Komponen Validasi 
Sesuai dengan 

fakta di lapangan 

YA TIDAK 

Dapat mendefinisikan urutan proses yang dilakukan divisi 
Produksi Particle Board. 

  

Dapat mendefinisikan fungsi form yang digunakan divisi 
Produksi Particle Board. 

  

Mampu mendokumentasikan proses bisnis SOP dengan 
benar dan sesuai dengan yang diekspektasikan 
perusahaan. 

  

Mengetahui beberapa proses bisnis tambahan yang 
dijalankan divisi Produksi Partile Board. 
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LAMPIRAN D MODEL PROSES BISNIS HASIL GENERATE 
EVENT LOG ERP 
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LAMPIRAN E SCREENSHOT VARIANT PADA DISCO TOOLS 

Variant 1 

 

Variant 2 

 

Variant 3 

 

Variant 4 

 

Variant 5 
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Variant 6 

 

Variant 7 

 

Variant 8 

 

Variant 9 
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Variant 10 

 

Variant 11 

 

Variant 12 

 

Variant 13 
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Variant 14 

 

Variant 15 

 

Variant 16 

 

Variant 17 
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Variant 18 

 

Variant 19 

 

Variant 20 

 

Variant 21 

 

Variant 22 
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Variant 23 

 

Variant 24 

 

Variant 25 

 

Variant 26 
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Variant 27 

 

Variant 28 

 

Variant 29 

 

Variant 30 

 

 

 

 

 

 



95 
 

 

Variant 31 

 

Variant 32 

 

Variant 33 

 

Variant 34 

 

 

 

 

 



96 
 

 

Variant 35 

 

Variant 36 

 

Variant 37 

 

Variant 38 
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Variant 39 

 

Variant 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


